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Abstract

This research aims to find out the influence of Work Discipline and Work Motivation on Employe
Performance at PT. AWOT Global Logistict Cirendeu branch. Hypothesis testing uses associative research
design, statistical analysis methods consisting of multiple linear regression alaysis, partial testing (t-test)
and cofficient of determination testing. The results of this tesearch were partial testing (t-test). Shows that
the Work Discipline variable has a positive and significant effect on the Employee Performance, the Work
Motivation variabel together (simultaneously) have a positive and significant effect on the Employee
Performance variable, with a value of Fcount > Ftable (43,024 > 3,18) with a significance value of (0,000
> 0,05). And through the coefficient of determination test a value of 59,8% was obtained, meaning that
these result show that the contribution of Work Discipline and Work Motivation result to the Employee
Performance variabel is 59,8% and the total sample was 55 employees.

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Employee Performance
Abstrak

Pada penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. AWOT Global Logistict cabang Cirendeu. Pengujian hipotesis
dengan menggunakan desain penelitian asosiatif, metode analisis statistik yang terdiri dari analisis regresi
linear berganda, pengujian pengujian parsial (uji-t) dan pengujian koefisien determinasi. Hasil penelitian
ini pada pengujian parsial menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, variable Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Kinerja Karyawan. Terdapat pengaruh positif dan signifikan, artinya bahwa variabel Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Kinerja Karyawan, dengan nilai Fhitung > Ftabel (43,024 > 3,18) dengan nilai signifikansi sebesar (0,000
> 0,05). Dan melalui uji koefisien determinasi di dapat nilai 59,8% artinya hasil tersebut menunjukkan
bahwa kontribusi dari hasil Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar
59,8% dan jumlah sampel sebanyak 55 karyawan.

Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi kerja, Kinerja Karyawan
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1. PENDAHULUAN

PT. AWOT Global Logistict adalah salah satu
cabang dari PT. AWOT Global Corporation.
Perusahaan ini bergerak di bidang logistik ekspor
dan impor. AWOT Global Corporation adalah
penyedia layanan logistik peringkat teratas yang
menawarkan solusi logistik komprehensif kepada
pelanggan di berbagai industri di seluruh dunia.
Permasalahan yang ada dalam PT. AWOT Global
Logistict cabang Cirendeu terdapat pada kurangnya
disiplin kerja dan motivasi kerja sehingga
mempengaruhi kinerja dari karyawan tersebut.

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
dicapai seseorang berdasarkan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja yang baik
merupakan hal yang penting bagi perusahaan
maupun  karyawan. Meningkatkan  Kinerjar
karyawan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan perusahaan untuk mengembangkan
sumber daya manusia, dan dengan meningkatnya
Kinerja pada karyawan maka akan berdampak juga
pada kesetabilan perusahaan dalam proses
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pencapaian
kinerja yang baik harus didukung dengan karyawan
yang memiliki disiplin dan motivasi kerja yang
tinggi untuk meningkatkan kemampuan dari
karyawan tersebut. Menurut Emron (2016:160),
“Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang
mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu
berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah
ditetapkan”.

Fenomena yang terjadi pada PT. AWOT
Global Logistict cabang Cirendeu terlihat pada
tabel dibawah ini. Berdasarkan data hasil penilaian
kinerja karyawan terhadap PT. AWOT Global
Logistict cabang Cirendeu telah mengalami
penurunan.

Tabel 1.1

Hasil Penilaian Kinerja Karyawan pada PT. AWOT Global Logistict cabang Cirendeu
2020 2021 2022
Baobot Nilai Baobot Nilai BEobot Nilai
No| Dimensi| milai [ P ian | nilai | P i nilai P i
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
1 Disiplin 100 80 100 0 100 60
kerja
2 Kualitas 100 20 100 78 100 70
kerja
3 Kuantitas 100 83 100 73 100 62
kerja
4 Kerja 100 o4 100 80 100 30
sama
dalam
tim
3 Komitmen 100 o0 100 70 100 60
kerj
Ratarata 87,4 (%) 74,6 (%) 60,4 (%)

Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas, bahwa
tingkat kinerja karyawan pada PT. AWOT Global
Logistict cabang Cirendeu selama tiga tahun
terakhir mengalami penurunan. Pada tahun 2020
skor nilai pencapaian rata-ratanya sebesar 87,4%.
Pada tahun 2021 kinerja karyawan mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, skor pencapaian
rata-ratanya sebesar 74,6%. Lalu pada tahun 2022
lagi-lagi mengalami penurunan yang begitu
signifikan dengan penilaian skor pencapaian rata-
ratanya sebesar 60,4%. Turunnya kinerja karyawan
berdasarkan tabel 1.1 disebabkan oleh empat
dimensi, yaitu kuantitas kerja, kedisiplinan dalam
bekerja, kurangnya kerjasama dalam tim dan

komitmen kerja

Tabel 1.2
Standar Nilai Kinerja Karyawan pada PT. AWOT Global Logistict
cabang Cirendeu

No Per;.:/:l)tase Kategori
1 100 -90 Sangat baik
2 8875 Baik
3 74-61 Cukup baik
4 60 -50 Kurang baik
5 49-31 Buruk

Sumber data : PT AWOT Global Logistict

Berdasarkan pada tabel 1.2 diatas, bahwa
standar nilai kinerja karyawan pada tahun 2020
skornilai pencapaian rata-ratanya sebesar 87,4%
hal ini berarti kinerja dalam kategori baik. Pada
tahun 2021 kinerja karyawan mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, skor pencapaian
rata-ratanya sebesar 74,6% hal ini berarti kienrja
dalam kategori cukup baik. Lalu pada tahun 2022
lagi-lagi mengalami penurunan yang begitu
signifikan dengan penilaian skor pencapaian rata-
ratanya sebesar 60,4% hal ini berarti kinerja dalam
kategori kurang baik.

Ketika perusahaan mengalami penurunan
seperti ini, maka perusahaan melakukan evaluasi
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untuk mencari faktor - faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Faktor utama yang menjadi
penyebab terjadinya penurunan kinerja karyawan
yaitu, disiplin kerja dan kurangnya motivasi pada
karyawan tersebut.

Disiplin kerja sebagai alat yang digunakan
para pemimpin untuk berkomunikasi dengan
karyawannya agar mereka mau mengubah
perilakunya dan meningkatkan kesadaran dan
kemauan untuk mengikuti semua aturan dan norma
sosial yang berlaku. Oleh Kkarena itu, setiap
pimpinan selalu berusahan agar para karyawan
selalu mempunyai disiplin kerja yang baik.
Mempertahankan disiplin  kerja yang baik
merupakan hal yang sulit, sehingga harus adanya
peraturan yang ditegakkan. Pada dasarnya disiplin
merupakan sikap menjunjung tinggi tata tertib
perusahaan yang berlaku dalam diri karyawan,
sehingga karyawan dapat menyesuaikan diri
dengan mengikuti peraturan dan tata tertib
perusahaan.

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dari
Menurut Malayu (2016:193), “Kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku”. Dapat disimpulkan disiplin kerja adalah
kesadaran dan kerelaan dalam menaati peraturan
yang mempunyai pengaruh sangat besar dan dapat
menentukan maju tidaknya perusahaan.

Berikut Tabel 1.3 hasil perbandingan jumalah
kehadiran karyawan PT. AWOT Global Logistict
cabang Cirendeu antara tahun 2020-2022 :

Tabel 1.3
Data Disiplin Kerja Karyawan Berdasarkan Kondisi Absensi Karyawan
PT. AWOT Global Logistict

Karyawan Absen Total
Total Karyawan Absensi dan
No| Tahun| Karyawan | Sakit | Izin | Alfa | K {eterlamb

(Tahun)
1 2020 35 15 15 10 40 20

2021 35 20 15 12 48 95

2022 33 13 16 19 57 103

Sumber data - HRD PT. AWOT Global Logistict

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas, didapatkan
informasi bahawa terjadinya keterlambatan dan
ketidakhadiran karyawan. Pada tahun 2020 total
absensi dan keterlambatan sejumlah 80. Pada tahun
2021 total absensi dan keterlambatan sejumlah 95.
Pada tahun 2022 total absensi dan keterlambatan
sejumlah 105. Berdasarkan data tersebut bahwa
masih belum sesuai dengan kesadaran karyawan
terhadap pentingnya disiplin kerja, dan kurang

tegasnya atasan dalam memberikan sanksi
pelanggaran terhadap pentingnya disiplin dimana
selama ini karyawan yang tidak disiplin diberi
teguran lisan saja sehingga tidak membuat para
karyawan jera. Motivasi sebagai suatu cita-cita
yang dapat memotivasi seseorang untuk melakukan
suatu tindakan yang diinginkan. Menurut Wardan
(2020:109). “Motivasi adalah usaha atau kegiatan
manajer untuk dapat menimbulkan atau
meningkatkan semangat dan kegairahan kerja dari
para pekerja karyawannya”. Motivasi kerja disebut
sebagai pendorong kerja semangat kerja. Kuat
lemahnya motivasi kerja seorang karyawan akan
ikut menentukan besar kecilnya prestasi yang
dicapai”. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
sangat penting dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan, akrena motivasi dapat membimbing
semnagat kerja karyawan yang selanjutnya dapat
meningkatkan kinerja dan menjadikan pekerjaan
lebih baik.

Berikut Tabel 1.4 Data Motivasi perusahaan
kepada karyawan sebagai motivasi kerja pada tiga
tahun terakhir 2020-2022 :

Tabel 1.4
Data Motivasi (Gaji) Karvawan PT. Awot Global Logistict cabang
Cirendeu tahun 2020 — 2022

3 Tahun Gaji Yang Diterima Insentif (THR)
2020 Ryp 3.500.000 Rp 500.000
2021 Ry 3.300.000 Rp 400.000
2022 Rp 3.200.000 Ryp 330.000

Sumber data : HRD PT. AWOT Global Logistict

Berdasarkan dari tabel 1.4 diatas, Pada tahun
2020 gaji yang diterima sebesar Rp 3.500.000.
Pada tahun 2021 gaji yang diterima mengalami
penurunan sebesar Rp 3.300.000. Pada tahun 2022
gaji yang diterima lagi - lagi mengalami penurunan
sebesar Rp 3.200.000. Dan terjadi penurunan
insentif karyawan, pada tahun 2020 insentif yang
diterima sebesar Rp 500.000. Pada tahun 2021
insentif yang diterima mengalami penurunan
sebesar Rp 400.000. Pada tahun 2022 insentif yang
di terima mengalami penurunan sebesar Rp
350.000. Jika motivasi kerja berkurang maka akan
menurunkan kinerjanya dan karyawan tidak
bekerja sesuai standar dan peraturan serta prosedur
perusahaan yang dapat mengakibatkan
kebangkrutan bagi perusahaan
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Sumber daya manusia adalah faktor yang
penting baik secara individu maupun kelompok,
serta sumber daya manusia merupakan salah satu
pendorong kelancaran jalannya aktivitas suatu
organisasi, bahkan naik turunnya perusahaan
dipengaruhi dari keberadaan sumber manusianya.
Sutrisno (2019:7), menjelaskan “ Manajemen
sumber daya manusia merupakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
pengadaan, pengembangan, kompensasi, integritas,
pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja
dengan tujuan untuk mencapai tujuan organisasi
perusahaan secara terpadu”.

Manfaat sumber daya manusia yang efektif

merupakan jalan  bagi  organisasi  untuk
mempertahankan  kelangsungan  hidup  dan
pertumbuhan dimasa depan. Menurut

Mangkunegara (2019:10), “Manajemen sumber
daya manusia dapat diartikan sebagai ilmu dan seni
yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja
agar efektif dan efisien membantu mewujudkan
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”.

Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan suatu
ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan
peranan sumber daya yang dimiliki oleh individu
secara efisien dan efektif serta dapat digunakan
secara maksimal sehingga tercapai tujuan
perushaan karyawan dan masyarakat menjadi
maksimal.

Disiplin kerja merupakan kemauan atau
kewajaran karyawan untuk mengikuti dan menaati
semua peraturaan dan ketentuan yang berlaku, baik
tertulis maupun tidak tertulis. Dengan disiplin kerja
yang tinggi, tugas dan pekerjaan dapat diselesaikan
lebih cepat dan lebih baik. Disiplin kerja sebagai
alat yang digunakan para pemimpin untuk
berkomunikasi dengan karyawannya agar mereka
mau mengubah perilakunya dan meningkatkan
kesadaran dan kemauan untuk mengikuti semua
aturan dan norma sosial yang berlaku. Menurut
Malayu  (2016:193), “Kedisiplinan  adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku”.

Pada dasarnya disiplin merupakan sikap
menjunjung tinggi tata tertib perusahaan yang
berlaku dalam diri karyawan, sehingga karyawan

dapat menyesuaikan diri dengan mengikuti
peraturan dan tata tertib perusahaan. Oleh karena
itu setiap pimpinan selalu berusaha agar para
karyawannya selalu mempunyai disiplin kerja yang
baik. Mempertahankan disiplin kerja yang baik
merupakan hal yang sulit, sehingga harus adanya
peraturan yang di tegakkan

Motivasi sebagai suatu cita-cita yang dapat
memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu.
Karena perilaku manusia cenderung bertujuan dan
di dorong pada keinginan untuk mencapai suatu
tujuan. Menurut Wardan (2020:109). “Motivasi
adalah usaha atau kegiatan manajer untuk dapat
menimbulkan atau meningkatkan semangat dan
kegairahan kerja dari para pekerja karyawannya”.

Motivasi kerja karyawan dapat dipengaruhi
melalui faktor minat, gaji yang diterima, rasa aman,
hubungan interpersonal dan kesempatan bekerja.
Menurut Sedarmayati (2017:698), “motivasi kerja
merupakan kekuatan yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu tindakan atau tidak yang
pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal
positif atau negatif, motivasi kerja adalah suatu
yang menimbulkan dorongan/semangat
kerja/pendorong  semnagat  kerja. Dapat
disimpulkan bahwa motivasi dapat membimbing
semangat kerja karyawan yang selanjutnya dapat
meningkatkan produktivitas kerja dan menjadikan
kerja lebih baik.

Kinerja berarti hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi atau lembaga, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab maisng-masing, untuk
mencapai tujuan organisasi itu secara sah, tanpa
melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika yang baik. Pada dasarnya, kinerja
adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
karyawan. Menurut Emron (2016:160), “Kinerja
adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan
diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan”.
Kinerja adalah hasil kerja yang terkait erat dengan
tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan,
dan memberikan kontribusi ekonomi

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
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Uji Validitas digunakan untuk sah atau
valid tidaknya suatu Kkuesioner. Sebuah
instrumen  atau  kuesioner  mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Menurut Sugiyono
(2019:176), “validitas adalah instrumen
yang dapat mengukur antara data yang
terjadi pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti”.
2) Uji Reliabilitas

Reabilitas atau keandalan dilakukan untuk
mengetahui sampai mana kuesioner yang
telah diajukan dapat memberikan suatu
hasil yang tidak berbeda jika dilakukan
pengukuran kembali terhadap objek yang
sama pada waktu yang berlainan. Menurut
Ghozali (2016:78), “Reabilitas adalah alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel
atau konstruk”.

b. Asumsi Klasik

Menurut Santoso (2015:342), berpendapat
“Sebuah model regresi akan digunakan untuk
melakukan peramalan sebuah model yang baik
adalah model dengan kesalahan peramalan yang
seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model
sebelum digunakan seharusnya memenuhi
beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi
klasik”. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik
yang digunakan meliputi: Uji Normalistik, Uji
Multikolinearitas, dan Uji Heterokedastisitas
1) Uji Normalitas
Indikator model regresi yang baik adalah
memiliki  daya terdistribusi  normal.
Menurut  Ghozali  (2018:11),  “Uji
Normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel independen
dan dependennya berdistribusi normal atau
tidak”.  Pengujian  normalitas  data
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka
data berdistribusi normal, sedangkan
probabilitas (sig) < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal..
2) Uji Multikoliniertitas
Uji  Multikolinearitas dirancang untuk
mengetahui apakah ada korelasi antara
variabel independen atau dependen.
Menurut  Ghozali  (2018:105), “Uji

Multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui  apakah  model  regresi
menemukan hubungan antara variabel
independen. Tidak ada hubungan antara
variabel independen dalam model regresi
yang baik”. Nilai tolerance value dan
Variance Inflation Factor menggunakan uji
multikolinearitas (VIF). Jika nilai VIF
adalah 10, maka  data  bersifat
multikoliearitas

3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2017:139), mengatakan
bahwa “Uji Heteroskedastisitas bertujuan
untuk mengetahui apakah dalam sebuah
modal regresi terjadi  ketidaksamaan
variabel dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain”.

4) Uji Autokorelasi

Tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguji

apakah dalam suatu model regresi linear ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada

periode t dengan kesalahan pada periode t-I atau

sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka

dinamakan masalah autokorelasi.

Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2018:277), “Regresi
linear sederhana digunakan untuk mengestimasi
besarnya koefisien yang dihasilkan dari
persamaan yang bersifat linear satu variabel
bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi
besarnya variabel tergantung”. Regresi Linear
Berganda merupakan model yang melibatkan
lebih dari satu variabel independen. Selain itu,
menurut Sugiyono (2017:277) berpendapat
“Analisis regresi digunakan untuk melakukan
prediksi bagaimana perubahan nilai variabel

dependen bila nilai independen
dinaikan/diturunkan”.
Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi R2

sederhananya adalah koefisien determinasi (R
kuadrat), yang menunjukkan besarnya pengaruh
variabel dependen  terhadap  variabel
independen. Kuadrat koefisien determinasi
sangat penting dalam memprediksi dan
mengevaluasi kepentingan relatif dari variabel
independen dan dependen. Disamping itu,
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4.
a.

menurut  Siregar (2014:338), “Koefisien
determinasi (R2) adalah angka yang
menyatakan atau digunakan untuk mengetahui
kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh
sebuah variabel atau lebih X (bebas) terhadap
variabel Y (terikat).

Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017:213),
berpendapat “Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan”.

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk melihat
seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap rekan-rekan dependennya. Untuk
menentukan apakah salah satu variabel
independen memiliki pengaruh 5% yang
signifikan, maka uji t digunakan.

Pengujian  hipotesis secara simultan
dilakukan dengan menggunakan uji statistik F
(Uji F). Uji F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama - sama terhadap
variabel dependen atau terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Disiplin Kerja (X1)
Variabel Disiplin Kerja Ui Validitas
. Keputusan
No | Indikator Pernyatazn rhituag “”beigf}j | Validitas r hitung >
- r tabel
1 Saya datang tepat waktu 0,331 0265 Vatid
sampai kantor
Ketaatan | Saya istirahat sesuai jam N ]
2 Warts | yuga 0,498 0265 Valid
3 Saya pulang sesuai jam 0,483 0,263 Valid
keria
Tat terhadap | Saya memiliki tinglah laks N )
4 oera o e padarebmm e | 12 0,263 Valid
perusahaan | dan atasan
- Saya patuh terbadap N ]
3 . sem 0,363 0,265 Valid
P Says sudah bergemampiian | o 0285 Vatid
sesnai §OP
Saya bespesilaks dengan
‘baik agar dapat melakukan 7 ) N
. i her demgan 0,768 0263 Valid
exdap maksimal
perilaku 2 berhobungan
8 | dalam bekera | 5%2 baikc 0,714 0265 Valid
dengan rekan kerja
Saya lancar dalam N ]
9 relalsan s 0,289 0,265 Valid
10 Sayamemenuhi peratora 0,421 0,265 Valid
yang sedang berjalan
Peraturan yang sedang,
11 | Taatterhadap | berjalan sering saya 0,457 0,265 Valid
peraturan lansgar
fainnya | Peraturan standar
5 perusahaan selalu saya 5 .
12 e 0,619 0,265 Valid
‘peraturan yang ditetapkan

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas
variabel disiplin kerja diperoleh nilai r hitung
sebesar 0,289 — 0,768, maka dapat disimpulkan

bahwa semua item pernyataan kuesioner
dinyatakan wvalid. Untuk itu Kkuesioner yang
digunakan valid danlayak untuk diolah sebagai data

Tabel 4.10
‘Elasil Uji Validitas Berdasarian Variabel Motivasi Kerja (02
Vbl Ty Valids
No | ndiator rhitung ""”i‘rf‘f;) K“"'““;’“;‘;:’: ’
1 0763 0265 Valid
— Gai
1 0431 0263 Valid
3 0410 0265 Valid
s 0763 0265 Valid
0758 0265 Valid

Asuansi

¢ 061 0265 Valid
0368 0263 Valid
Assans
— i

H 0470 0265 Valid
5 0758 0265 Valid

Pensivman
i 0655 0265 Valid

ot
skerja Jhih maksieal

Sumber: Deta primsr disiah 2024

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas
variabel disiplin kerja diperoleh nilai r hitung
sebesar 0,368 — 0,763, maka dapat disimpulkan
bahwa semua item pernyataan kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang
digunakan valid danlayak untuk diolah sebagai data
penelitian

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karvawan ()
Vanizbel Kmanja Karyawan T Vahditas
sz Eeputuzan
Mo Indikator Pamyataan rhitung rhbel}ixi.’)-} Validitas r hitmg =
- rtabal
1 Saya teranpl dalam 0,483 0,265 Valid
— Eualitas >
Ssra dapat bekerja N - B
1 denzan baik 0443 0,263 Vahid
Saya bisa melakulan
3 pekerjaan semai waktn | 0,438 0.263 Valid
. vane ditetaph
Ruantitas Saya bisz melakukan
4 pekerjaan dengan tepat | 0,277 0,265 Valid
waktu
Sayazelalu
5 menyelasailan fgas 0,334 0.263 Valid
denzan tepatwakic
Tangmme Jawab | Saya bermsiatf
§ 0,419 0,263 Valid
047 0,265 Vakid
3 0,351 0,263 Valid
§ 0,421 0.263 Valid
Inisiatif Saya memildd
kreatifitas dalam s .
10 “anlg ‘I - 0,441 0.263 Valid
vane
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas
variabel disiplin kerja diperoleh nilai r hitung
sebesar 0,277 — 0,483, maka dapat disimpulkan
bahwa semua item pernyataan kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu Kkuesioner yang
digunakan valid danlayak untuk diolah sebagai data

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji realibilitas
variabel disiplin kerja diperoleh nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,753 — 0,795 menunjukkan bahwa
variabel disiplin kerja dinyatakan reliabel, hal itu
dapat dibuktikan dengan masing-masing item
pernyataan kuesioner memiliki Cronbach Alpha >
0,60, maka instrumen reliabel.

penelitian. Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan (¥)
Variabel Kinera Karyanan T Relibilies
.- - oy EKeputnzan
b. Uji Reliabilitas No | Tndikator Pecyatam Comc At | Rl ot
alpha > U gl
Tabel 412 Saya terarpil dalam melaladan
Hlasil Uji Reliabilitas B Variabel Disiplin Kerja (1) ' | Rualitas | pekeaam 002 Reliabel
Varizbe] Disiplhn Kaga U5 Relhilie B Sara dapat bekerja deagan baik 0,426 Felizbel
Keputuzan - - -
No| Indiater Pemyatan Cronback’s slgba | Relizbilitas crombach 3 Saya bisa melzkukan pekerjazn 0,402 Relizhel
i alpka> 0.0 ! Kuantitas sesai wakhn vane 2
1] Saya dafans tepat valn sampa kanior 850 Reliabel s Saya bisa melaludan pekerjaan 0477 —
Km Sl_araist‘m]ﬂtsesummgang 0,660 Relizbel é“;:“ tep;:rl:tn _ !
3 Saya pulang sesusijam e 1559 Heliabel i d:,:jalm"i_ _I‘_a[\_tﬂ“mmga’ 0,433 Relizbel
f Sar.lmmh'h_ﬁnghh]ahl}mhaik 0675 Raliabel —1 T 533; - al
— . Taat ;ﬁdn&?nhhbmdmm-m § Jawab efisiensi atau aktivites ditempat 0,409 Ralizhel
i pe(atumfi et 0,674 Reliabel kerjz zave
[ | Pbon Sarasudah berprmsmpiles sesuel 507 0567 Rt _ f]"ﬁﬁwpmmm 0,399 Relizbel
Tazmt | Bays berperilaka dengan balk azer 3 | Kerjasama |5, s menjolia kerjasams dengan 0443 Relizhel
s | dptelnian sk desga 0,598 Ealiabel rebantim ; zhe
o | dalam | Seysbeshobmiganbak dengamrean 0815 Retiabel § | R mem bekera lebih baik dari 0,407 Relizbel
| ® | bekefa | kesa 615 al | " | Inisiaif | sebelummya !
] [Ty p—— . —— . et 1 Sa;an?mlﬂuhgmﬁmdalam 0,398 Falizhel
: memmjang pakeramn yang
Sayamememihi peraturan yang sedanz dibebank
0] | bensin 0.669 Reliabel Sumber- Data primar diolah 2024
Peraturan yang sedang berjalan sermg . - .
11| terhadap . 0,661 Reliabel
— peraturan ~
s hagga - Berdasarkan tabel diatas,  hasil uji
lainma = -
12 - ya kol standar peraturan yang 0,633 Reliabel thili H 1c1 H H H H 1
el enda et aog ’ : realibilitas variabel disiplin kerja diperolehnilai

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji
realibilitas variabel disiplin kerja diperolehnilai
Cronbach Alpha sebesar 0,598 - 0,726
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja
dinyatakan reliabel, hal itu dapat dibuktikan
dengan  masing-masing item  pernyataan
kuesioner memiliki Cronbach Alpha > 0,60, maka
instrumen reliabel.

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas B WVariabel Motivasi Kerja (X2)
Vanabel Motnazi Kega T Validitas
Eepufuzan
No | Indikator Pemnyataan Cronbach’s Alpha | Reliahilitas cronbach
elpha> 0 80

[ e————
1 mencapal s yang masinal 0753 Relizhel
Gaji | enalonugah
[T ———]
2 memotivect sapa untuk bekerje 0,795 Relishel

lebih maksimal
s ———
asclehibi torzet marmberian 0803 Relishel
.| dorongan tamhabn bagi szya
et | e merasa ddrzai don
4 termotivas ketlka mendapafian 0,753 Relizhel
1 hif

5 malali 3surans pamezhazn 0,753 Ralizhel
. dapat Eimerjz say:

Kassh Asransi yang disedizkan
¢ peruszhamn membanfi saya 0775 Relishel
merasa tenang dan folus pada. H

pemsahaan
Aeuransi | Asuraeijiva dan 0,308 Raliabal
Tiwa | mermbust saya merasa lebin
aman sacara finansial dan lebih
tenane dalam melakoylan tnem
Kesadaran akan manfazt

3 asuans jiwa menginepirasi saya 0.808 Reliabel
umtulke bekerz lebih makeimal
‘Saya terdorong bakerja lebih
kezas karens sdanys fuzjangan 0753 Reliabel
e

Pensiunan | Turjangan pensiman

memberikar saya rasa sman - )
A - 0,770 Raliabel

bekena lebih malkenmal

Sumber: Dataprimer diolah 2024

Cronbach Alpha sebesar 0,398 - 0,477
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja
dinyatakan reliabel, hal itu dapat dibuktikan
dengan masing - masing item pernyataan
kuesioner memiliki Cronbach Alpha > 0,60, maka
instrumen reliabel

c. Uji Normalitas

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorow Smirmov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Feezidual
N 53
Normal Parameters®®  MMean L000000C
Std. Deviation 2075343863
Most ExtremeAbsolute 0z
Differences Positive 08¢
Negative - 10z
Test Statistic 10z
Asymp. Sig. (2-tailed) L2005
a. Test distribution iz Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors SBignificance Correction.

d. This iz a lower bound of the true significance.
Sumber:Hasil pengelakan IBM SP5S Statistics 24, 2024

Berdasarkan  hasil  pengujian  diatas,
diperoleh nilai test statistic sebesar 0,102 dannilai
Asymp. Sig 0,200 maka dapat disimpulkan asumsi
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distribusi persamaan pada ujiini dapat dikatakan
normal karena diatas 0,05

d. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.16
Hasil Ujs Multikolinearitas
Coefficients*
Unstandardizad Standardized Collmeznty
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
I (Constanff 10,222 3781 2703 008
X1 A7 060 .16l 8633 000 885 1,001
X2 100 057 133 1760 084 955 1,001

2 Dependent Varizhle: ¥

Sumber: Hasil pengolahar IBM SP35 Statistics 26, 2024

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh
variabel bebas yang ada padapenelitian memiliki
nilai < 10, dengan variabel Disiplin kerja (X1) dan
Motivasi kerja(X2) memiliki nilai VIF sebesar
1,001. Selain itu, nilai Tolerance untuk seluruh
variabel bebas > 0,1 dengan nilai sebesar 0,999
untuk kedua variabel tersebut. Hal inimenyatakan
bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas
antara variabel bebasdalam analisis tersebut

. Uji Autokorelasi

Dari table diatas, dapat dilihat nilai Uji Durbin-
Watson sebsar 1,622 yang beradadiantara 1,550 —
2,460 maka dapat disimpulkan model regresi ini
tidak ada autokorelasi pada penelitian ini

Tabel 4.19
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary?
Med R Adjusted R Std. Emorof  Durbin-
el R Square Square the Estimate  Watson
1 7732 308 82 2,115 1,622

a. Predictors: (Constant), 32, X1
b Dependent Variable: ¥
Sumber: Hasil pengolahan IBM PSS Stavistice 26, 2024

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskedestisitas (Uji Glejser)
Coefficients” _

Standardized
Unstandardized Coefficiants Cloefficients
Blodel B Std. Error Beta Siz.
1 [Constanf) 3,204 2332 231 030
xl 107 037 ATl 2,504 003
=2 036 033 130 1019 313
2 Dependent Variable: ABS_RES
Surmber: Hasil huzn IBM SPSS Statissice 24, 202\

Sesuai dengan tabel diatas, dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi untuk disiplinkerja adalah
0,005 yang artinya kurang dari 0,05. Sementara
untuk motivasi kerjamemiliki nilai sebesar 0,313
yang lebih besar dari 0,05. Dengan ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa tidak adanya masalah
Heteroskedestisitas

. Uji Regresi Linier

Tabel 4.20
Haszil Uji regresi linier sederhana Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14315 3.040 4.709 000
X1 514 061 737 8.445 ,000

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber: Hasl pevigolahan IBMSPS5S Statistic: 20, 2024

1) Nilai konstanta yang diperoleh bernilai positif
sebesar 14,315 artinya jika tidak terjadi
perubahan variabel independen X1 bernilai 0
atau tidak meningkat maka nilai variabel
dependen () akan tetap bernilai 14,315.

2) Nilai koefisien regresi variabel Disiplin kerja
(X1) sebesar 0,514 bernilai positif artinya
menunjukkan pengaruh satu arah, jika
variabel Disiplin kerja (X1) ditingkatkan
sebesar satu-satuan maka kinerja karyawan
jugamenungkat sebesar14,315.

Tabel 4.21
Hasil Uji regresi linier sedethana Motivasi Kerja (32) terhadap Kinerja
Karvawan(Y)
Coefficients
Standardized
Unstandardized Cosfficients Coafficients
Hodal B Std. Emor Betz t Sig.
1 (Comstant) 36407 3,308 10,376 000
x1 JOET JOEE 133 996 S24

2. Dependent Vanzable: y
Sumber: Haril pevigolahan IBMSPSS Statistict 20, 2024

1) Nilai konstanta yang diperoleh bernilai positif
sebesar 36,407 artinya jika tidak terjadi
perubahan variabel independen X2 bernilai 0
atau tidak meningkat maka nilai variabel
dependen () akan tetap bernilai 36,407.

2) Nilai koefisien variabel Motivasi kerja (X2)
sebesar 0,087 bernilai positif artinya
menunjukkan pengaruh satu arah, jika variabel
Motivasi kerja (X2) ditingkatkansebesar satu-
satuan maka kinerja karyawan juga menungkat
sebesar 36,407

Tabel 422

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientz"

Standardized

Unstandardized Coefficiants Cloefficients
Niodd )] Std. Error Beta £ Siz.
1 [Constamf) 10,222 ERER) 2703 009
X1 317 060 761 3,653 000
2 100 037 155 1,760 084

a. Dependant Vanable: ¥

Sumber: Hasil psngolatur IBM SP3S Statistics 24, 2024

1) Nilai konstanta sebesar 10,222 menyatakan
bahwa apabila Disiplin kerja (X1) dan
Motivasi kerja (X2) bernilai 0, maka
Kinerja karyawan (YY) akan memiliki nilai
sebesar 10,222.

2) Nilai koefisien regresi pada variabel
Disiplin kerja (X1) sebesar 0,517 dan
bertanda positif, hal ini berarti bahwa setiap
kenaikan nilai variabel Disiplin Kkerja
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ditingkatkan sebesar satu-satuan dengan
asumsi nilai variabel lain tetap, maka
variabel Kinerja karyawan (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,517 satuan
dan Disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

3) Nilai koefisien regresi variabel Motivasi
kerja (X2) sebesar 0,100 dan bertanda
positif, hal ini berarti bahwa setiap
kenaikan nilai variabel Motivasi kerja
ditingkatkan sebesar satu-satuan dengan
asumsi nilai variabel lain tetap, maka
variabel Kinerja karyawan akan mengalami
kenaikan sebesar 0,100 satuan dan Motivasi
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

h. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 423
Haszil Uji Koefisiensi determinasi
Model Summary
Std. Error
R Adpsted R ofthe
Model! R Square Square Estimate
1 773 398 JE2 2,113

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Hasil pengolahan IBM SFSS 26, 2024

Berdasarkan pada tabel diatas, nilai
koefisien determinasi (KD) sebesar 59,8%
mengindikasikan bahwa variabel Disiplin kerja
dan Motivasi kerja memberikan pengaruh
sebanyak 59,8% pada Kinerja karyawan.
Sisanya, yaitu 40,2% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini. (100-59,8%=40,2%).

Uji Hipotesis
Tabel 4.24
Hasil Uiji t Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Kayawan (Y)
Coefficients®
Standardizad
Unstandardized Cosfficients Coefficients
Iodel B Std. Emor Beta £ Siz.
1 {Conmstant): 14315 3040 1708 000
1 514 061 57 8445 000

2. Dependant Variable: T
Sumber: Hazil pengolahan IBM SPSS 24, 2024

Dari tabel diatas, dapat ditarik
kesimpulan yaitu diperoleh nilai t hitung > t
table (8,445 > 2,006). Hal tersebut diperkuat
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, Maka Ho1 ditolak
dan Haz diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara Disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja

5.

kayawan (Y) pada PT. AWOT Global Logistict
cabang Cirendeu

Tabel4.25
Hasil Uji t Variabel Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Kayawan (Y)
Coafficisnts™

Standardizad
Unstandardized Coefficient=:  Cpefficients
Rlodel E Std. Emor Eem t Siz.
1 {Constant)

TR 7515 3557 J00
628

=2 068 i 9232 000

2. Dependent Varizble:
Sumbar: Hasil pengolahan IBM SPSS 26, 2024

Dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan
yaitu diperoleh nilai t hitung > ttable (9,232 >
2,006). Hal tersebut diperkuat dengan nilai
Sig. 0,000 < 0,05, Maka Hoz ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial antara
Motivasi kerja (X1) terhadap Kinerja kayawan
(YY) pada PT. AWOT Global Logistict cabang
Cirendeu
Tabel 4 26
Hasil Uji F Secara Simultan Antara Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
S - ANOVA®
Squares df Mean Square F
B = i i R — S—
s }f?.;;::n;rm bl
Sumibsr: Hasil pengelahan IBM SPSE 26, 2024
Dari tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung
> Ftanel (43,024 > 3,18), hal tersebut diperkuat
dengan Sig. 0,000 < 0,05, maka Hoz ditolak
dan Haz diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara Disiplin kerja dan Motivasi
kerja terhadap Kinerja Kayawan pada PT.

AWOT Global Logistict cabang Cirendeu

Model Sig.
000"

KESIMPULAN
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang

disebarkan kepada 55 responden.Penelitian ini juga
mencakup analisis data, pengolahan data, dan
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian
beberapa dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini:

a.

Disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y)
pada PT. AWOT Global Logistict cabang
Cirendeu. Hal ini dapat dibuktikan dengan
persamaan regresi Y = 14,315 + 0,514 X1 dan
hasil uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel
(8,445 > 2,006), hal tersebut dapat diperkuat
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka Hol
ditolak dan Hal diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara Disiplin kerja
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(X1) terhadap Kinerja karyawan pada PT.
AWOT Global Logistict cabang Cirendeu.
Motivasi kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan pada
PT. AWOT Global Logistict cabang Cirendeu.
Hal ini dapat dibuktikan dengan persamaan
regresi Y = 36,407 + 0,087 X2 dan hasil uji t
diperoleh nilai t hitung > t tabel (9,232 >
2,006), hal tersebut dapat diperkuat dengan
nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka Hol ditolak dan
Hal diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Motivasi kerja (X1) terhadap
Kinerja karyawan pada PT. AWOT Global
Logistict cabang Cirendeu.

Disiplin kerja (X1) dan Motivasi kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan (Y) pada PT. AWOT
Global Logistict cabang Cirendeu. Hal ini
dibuktikan dengan persamaan regresi Y =
10,222 + 0,517 X1 + 0,100 X2 dan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,598 atau
59,8% sedangkan sisanya 40,2% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dibahas
salam penelitian ini, dan hasil uji f hipotesis
diperoleh dengan nilai F hitung > F tabel
(43,0224 > 3,18). Hal tersebut juga diperkuan
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka HO3
ditolak dan Ha3 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara Disiplin kerj
(X1) dan Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja
karyawan (Y) pada PT. AWOT Global
Logistict cabang Cirendeu
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